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Abstract

The purpose of writing this article is to provide information related to the concept of
literacy that has been implemented in learning activities in schools. How literacy activities
are carried out in accordance with the concept that has been understood and whether the
concept of literacy is in accordance with the actual concept. Secondly, this article will also
contain information about the under standing of the concept of literacy based on the results of
the literature review.

In addition, this writing will provide the results of studies and analyses, how the
implementation of literacy activities in schools, and how the impact is in improving the
literacy skills of students, especially in elementary schools.

The writing of this article is based on a literature review and observation results by
conducting interviews and direct observation of literacy activities carried out, the data
obtained from various sources is then analy kozed and discussed descriptively exploratively.
From the data obtained, information is obtained that, there are already literacy activities
carried out in elementary schools, literacy activities carried out are in accordance with the
concept of literacy, but the main concern is that literacy activities carried out are not optimal
and not sustainable, so they are less able to build a culture of literacy in schools.
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Abstrak

Tujuan Penulisan artikel ini adalah untuk memberikan informas terkait, konsep
literas yang selama ini sudah diimplementasikan dalam kegiatan pembelgaran di sekolah.
Bagaimana kegiatan literasi tersebut dijalankan sesuai dengan konsep yang sudah dipahami
dan apakah konsep literas tersebut sudah sesuai dengan konsep sebenarnya. Artikel ini juga
akan memuat informasi tentang pengertian konsep literasi yang berdasarkan hasil kajian
pustaka.
Selain itu, pada penulisan ini akan memberikan hasil kajian dan analisis, bagaimana
Implementas kegiatan literasi di sekolah, serta bagaimana dampaknya dalam peningkatan
kemampuan literasi peserta didik khususnya di sekolah dasar.
Penulisan karya ilmiah ini dilakukan berdasar, pada kajian pustaka dan hasil observasi
dengan cara melakukan wawancara dan pengamatan langsung kegiatan literasi yang
dilakukan, data yang diperoleh dari berbagai sumber kemudian dilakukan analisis dan
pembahasan secara deskriptif eksploratif. Dari data yang diperoleh, didapat informasi bahwa,
sudah adanya kegiatan literasi yang dilakukan di sekolah dasar, kegiatan literasi yang
dilakukan sudah sesuai dengan konsep literasi, akan tetapi yang menjadi perhatian utama
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adalah kegiatan literas yang dilakukan belum maksimal dan tidak berkelanjutan, sehingga
kurang mampu dalam membangun budaya literasi di sekolah.

Kata kunci: Implementasi, Literas, Konsep, dan Sekolah Dasar.

LATAR BELAKANG

Berdasarkan survei yang dilakukan Program for International Student Assessment
(PISA) yang di rilis Organization for Economic Co-operation and Development (OECD)
pada tahun 2019, Indonesia menempati peringkat ke 62 dari 70 negara, atau merupakan 10
negara terbawah yang memiliki tingkat literasi rendah. Berdasarkan data diatas sudah dapat
dipahami bahwa kondisi pelaksanaan literasi khususnya di Indonesia masih banyak yang
perlu dibenahi. Tingkat literas yang rendah ini bisa karena kurangnya pemahaman akan
konsep literasi dasar yang benar atau bisa juga karena Implementasi dari pelaksanaan literas
kurang mendukung dan berkelanjutan. Berkaitan dengan implementasi kegiatan literasi,
peserta didik tingkat usia sekolah dasar memiliki karakteristik yang sangat mendukung untuk
meletakan dasar-dasar kemampuan literas karena pada usia tersebut memiliki perkembangan
yang sangat pesat.

Menurut Unesco, pemahaman orang tentang makna literasi sangat dipengaruhi oleh
penelitian akademik, institusi, konteks nasional, nilai-nilai budaya, dan juga pengalaman.
Pemahaman yang paling umum dari literasi adalah seperangkat keterampilan nyata
khususnya keterampilan kognitif membaca dan menulis yang terlepas dari konteks dimana
keterampilan itu diperoleh dan dari siapa memperolehnya. Unesco menjelaskan bahwa
kemampuan literass merupakan hak setiap orang dan merupakan dasar untuk belgjar
sepanjang hayat. Kemampuan literasi dapat memberdayakan dan meningkatkan kualitas
individu, keluarga, masyarakat. Karena sifatnya yang dapat memberikan efek untuk ranah
yang sangat luas, kemampuan literasi membantu memberantas kemiskinan, mengurangi
angka kematian anak, pertumbuhan penduduk, dan menjamin pembangunan berkelanjutan,
dan terwujudnya perdamaian.

Literas memang tidak bisa dilepaskan dari bahasa. Seseorang dikatakan memiliki
kemampuan literasi apabila ia telah memperoleh kemampuan dasar berbahasa, yaitu
membaca dan menulis. Jadi, makna dasar literasi sebagai kemampuan baca tulis merupakan
pintu utama bagi pengembangan makna literasi secara lebih luas. Cara yang digunakan untuk
memperoleh literasi adalah melalui pendidikan.
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Kehidupan masyarakat maju, literass membaca dan menulis sudah menjadi bagian
kebutuhan yang sangat penting. Sebagian besar pakar pendidikan menganggap kemampuan
literasi membaca dan menulis sebagai suatu hak asasi warga negara yang wajib difasilitas
oleh pemerintah selaku penyelenggara pendidikan. Oleh karena itu, banyak negara khususnya
negara maju dan juga berkembang menjadikan kemampuan literasi membaca dan menulis
sebagal agenda utama pembangunan sumber daya manusia agar mampu bersaing dalam era
modern.

Literasi merupakan kemampuan dasar memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-
hari sebagai pondas untuk kecakapan atau keterampilan. Literasi di sekolah dasar, secara
umum adalah kemampuan seseorang atau individu dalam memahami dan mengelola
informasi saat melakukan proses membaca dan menulis. Saat ini, istilah literasi digunakan
atau memiliki pengertian yang lebih luas dan kompleks. Literass mencakup banyak bidang,
diantaranya adalah literasi baca tulis, literasi numeradi, literasi sains, literasi digital, literasi
finansial, sertaliteras budaya dan kewarganegaraan.

Pada SD Negeri 4 Menteng, kepala sekolah bertanggung jawab langsung dalam
proses berjalannya kegiatan literasi secara menyeluruh di lingkungan sekolah dengan
memberikan arahan, masukan, saran, serta bimbingan kepada setiap wali kelas dan dewan
guru, serta pengelola perpustakaan sekolah dalam melaksanakan kegiatan literasi untuk
memotivasi, membimbing, dan mengarahkan peserta didik agar menjadi tertarik dengan
kegiatan yang berkaitan dengan literasi, khususnya membaca dan menulis. Kegiatan literasi,
15 menit membaca, di SD Negeri 4 Menteng dilakukan dengan dua cara yaitu dengan
membaca langsung di dalam kelas atau dengan mengunjungi perpustakaan sekolah yang
tersedia.

Kegiatan literasi kelas dilakukan selama 15 menit setiap hari, peserta didik diarahkan
wali kelas atau guru untuk melakukan aktivitas yang bermanfaat baik di dalam maupun di
luar kelas seperti membaca, menulis, atau mengamati. Pada akhir kegiatan, peserta didik
diarahkan kembali oleh guru atau wali kelas untuk menyampaikan tanggapan terhadap
aktivitas yang dilakukannya, dengan secara lisan maupun tulisan dalam bentuk rangkuman.
Sedangkan kegiatan kunjungan perpustakaan dilakukan seminggu sekali secara terjadwal
dilakukan setiap kelas dan waktu kunjung setiap kelas dengan duras 30 menit untuk
membaca, maupun menyimak buku bergambar baik buku pelgaran yang tersedia di
perpustakaan. Pada kegiatan ini peran guru dibantu oleh pustakawan atau pengelola gedung
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perpustakaan sekolah SD Negeri 4 Menteng dalam memberikan arahan, bimbingan serta
pengawasan terkait kegiatan di perpustakaan sekolah.

Berdasar uraian diatas bahwa, pemahaman akan konsep literasi tersebut sangat
penting, terlebih bagi pendidik, karena pendidikan salah satu yang berperan penting dalam
pengembangan dan pengimplentasian kegiatan literasi sekolah, berdasarkan uraian diatas
juga, dapat dipahami bersama bahwa kemampuan literasi ini sangatlah penting dimiliki,
karena kemampuan literasi ini juga berkaitan bagaimana seseorang dapat memahami kondisi
perubahan yang terjadi, sehingga dapat tanggap dan adaptif terhadap perubahan yang terjadi.

Pada penulisan artikel ini akan dikemukakan tentang bagaimana konsep literasi yang
selamaini dipahami, khususnya bagi pendidik dan bagaimana konsep dari pengertian literasi
yang sebenarnya. Selain itu, juga akan memberikan informasi tentang implementasi kegiatan
literasi di sekolah khususnya tingkat sekolah dasar dan bagaimana kegiatan yang sudah
dilakukan berdampak pada munculnya budaya literasi dan meningkatnya kemampuan literasi
pesertadidik di sekolah dasar.

TUJUAN

Berdasarkan latar belakang tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk melihat
sgjauh mana sekolah khususnya sekolah dasar dalam menjalankan kegiatan literasi di sekolah
sesuai dengan konsep yang dipahami oleh guru atau tenaga kependidikan.

KAJIAN TEORITIS

Literasi sangat berhubungan dengan kemampuan seseorang dalam membaca, menulis,
berbicara, dan mengolah informas yang diperoleh sampai kepada menyelesaikan
permasal ahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari, (Oktarini & Evri, 2020: 1)

Literasi bukan hanya sekedar membaca dan menulis tetapi meliputi keterampilan
berpikir kritis memanfaatkan sumber pengetahuan yang berbentuk cetak, visual, maupun
digital, (Dhina, 2020: 2), dan sgjalan juga dengan menurut pendapat Education Devel opment
Center Literacy lebih dari sekedar kemampuan dasar membaca dan menulis, tetapi Iebih dari
pada itu. Literasi adalah kemampuan indvidu dalam menggunakan potensi dan kemampuan
yang dimiliki dalam hidupnya dengan kata lain kemampuan dalam kata membaca dan

membaca dunia, (Ruang Guru, 2022).
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Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia kata literasi mengandung tiga makna:
a) Kemampuan menulis dan membaca.
b) Pengetahuan atau keterampilan dalam bidang atau aktivitas tertentu.
¢) Kemampuan individu dalam mengolah informasi dan pengetahuan untuk kecakapan
hidup.

Berdasarkan makna dari KBBI di atas dapat diartikan bahwa literasi ini memiliki
makna yang luas, jadi tidak hanya berupa kegiatan menulis dan membaca akan tetapi juga
berkaitan dengan bagaimana seseorang dalam memahami dan memaknai suatu pengetahuan
yang akan diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam Undang-Undang Tahun
2019 tentang Sistem Perbukuan, literasi adalah kemampuan untuk memaknai informasi
secara kritis sehingga setiap orang dapat mengakses ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai
upaya dalam meningkatkan kualitas hidup.

Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa literasi tidak sekedar
kegiatan membaca dan menulis, akan tetapi secara luas literas merupakan kemampuan
seseorang yang berkaitan dengan kemampuan mengelola dan mengimplementasikan
informasi yang didapat dalam kehidupan sehari-hari, sehingga berguna dalam menghadapi
berbagai kondisi perubahan dan tantangan yang dihadapi.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan jurnal ini adalah deskriptif
menggunakan pendekatan kualitatif, metode penelitian ini digunakan dengan menyesuaikan
judul yang diangkat dalam penulisan jurnal ini, yaitu tentang gambaran pemahaman warga
sekolah terhadap konsep literasi dan bagaimana implementasi konsep literasi tersebut dalam
kegiatan belajar mengagjar di sekolah dasar. Selain itu, penggunaan metode kualitatif lebih
tepat digunakan kalau meneliti proses bukan hasil atau produk.

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan
informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya
pada saat penelitian dilakukan tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi. Dalam penelitian deskriptif tidak diperlukan administrasi dan
pengontrolan terhadap perlakuan. (Hikmawati, 20218: )
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Selain itu, pengertian lain penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk
memberikan gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat,
mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. Dalam penelitian deskriptif cenderung
tidak perlu mencari atau menerangkan saling hubungan dan menguji hipotesis.

Berkaitan dengan metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif, untuk
teknik yang digunakan yaitu pertama teknik observas partisipatif, dimana penulis akan
melakukan pengadaan secara langsung bagaimana kegiatan literasi diimplementasikan di
sekolah dasar, kedua menggunakan teknik wawancara, penulis akan melakukan wawancara
terhadap guru dan siswa , dan yang ketiga menggunakan teknik kajian dokumen melalui
penelaahan dan analisis dokumen yang berkaitan dengan topik literasi seperti buku, jurna

dan karyailmiah lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemahaman yang holistik tentang konsep literasi penting dimiliki seorang pendidik,
pemahaman yang holistik dan benar terhadap konsep literasi akan berpengaruh pada
implementasi kegiatan literasi yang dilakukan. Penulisan karya ilmiah ini didapat dari hasil
penelitian, penelitian dilakukan di SD Negeri 4 Menteng, proses penelitian dilakukan ketika
pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan —|I (PPL-I) Pendidikan Profes Guru Prajabatan
Tahun 2022.

Berdasar apa yang sudah diuraikan diatas bahwa, Dalam Undang-Undang Tahun
2019 tentang Sistem Perbukuan, literasi adalah kemampuan untuk memaknai informas
secara kritis sehingga setiap orang dapat mengakses ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai
upaya dalam meningkatkan kualitas hidup.

Kemampuan untuk memaknai informas tersebut dapat dilakukan salah satunya
dengan kegiatan menulis dan membaca, maka dari itu kegiatan ini lah yang menjadi kegiatan
dasar literasi yang dilaksanakan dalam pembelgjaran di sekolah.

Tenaga pendidik di SD Negeri 4 Menteng pada umumnya sudah memahami konsep
dasar literas tersebut, hal ini dibuktikan dengan bagaimana kegiatan literasi yang dilakukan
sudah sesuai dengan konsep literasi itu sendiri. Berdasarkan hasil observasi dengan
melakukan pengamatan baik ketika proses pembelgaran berlangsung maupun diluar proses
pembelgaran, serta dengan melakukan wawancara, ada beberapa kegiatan literas yang

dilaksanakan, pertama berkaitan dengan gerakan literasi yang dilakukan antaralain:
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a)

b)

d)

Membaca buku cerita/pengayaan selama 15 menit sebelum pelgaran dimulai.
Kegiatan membaca yang dilakukan adalah membaca buku dengan nyaring dan
membaca buku dalam hati yang dapat dilakukan di dalam kelas maupun di luar kelas.
Memperkaya koleks bacaan untuk mendukung kegiatan 15 menit membaca.
Meningkatkan kemampuan literasi di semua mata pelgaran dengan menggunakan
buku pengayaan dan strategi membaca di semua mata pelgjaran.

Memfungsikan lingkungan fisik sekolah melalui pemanfaatan sarana dan prasarana
sekolah antara lain perpustakaan dan pojok di kelas.

Pojok baca adalah sebuah sudut di kelas yang dilengkapi dengan koleks buku bacaan

dan karya peserta didik yang ditata secara menarik untuk menumbuhkan minat baca peserta

didik. pojok baca Kelas berperan sebagai perpanjangan fungsi perpustakaan di sekolah dasar,

yaitu mendekatkan buku kepada peserta didik. Pojok baca kelas dikelola oleh guru, peserta

didik, dan orang tua.

Berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan literasi yang dilaksanakan pada saat

pembelgaran di kelas, yang dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a) Menyediakan pembelgjaran terpadu berbasis literasi.

b) Menatakelas berbasis literasi.

c) Melaksanakan literasi terpadu sesuai dengan tema dan mata pelgjaran.
d) Membuat jadwal asesmen dan evaluasi.

Selain apa yang sudah diuraikan diatas, untuk mendukung dan membuat kegiatan

literasi ini dapat membudaya, sebagian kelas yang ada di SD Negeri 4 Menteng memperkaya
kelas dengan bahan-bahan karya teks, bahan karya teks diantaranya adalah :

a)
b)

<)
d)
€)

f)

Karya-karya peserta didik berupa tulisan, gambar, atau grafik;

Poster-poster yang terkait pelgjaran, poster buku, poster kampanye membaca, dan
poster kampanye lain yang bertujuan menumbuhkan cinta pengetahuan.

Dinding kata atau papan buletin.

Label nama-nama peserta didik/setiap benda di ruang kelas; mainan alfabet.

Jadwal harian, pembagian kelompok tugas kelas.

Buku dan sumber informasi lain (koran, majalah, buletin).
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Hambatan Pelaksanaan Kegiatan Literas

Pelaksanaan kegiatan literasi yang baik adalah kegiatan literas yang dilaksanakan
secara berkesinambungan, maksudnya pelaksanaannya secara berkelanjutan, sehingga
membentuk suatu budaya literasi dan akan berdampak langsung pada minat serta minat
peserta dalam kegiatan literasi.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, ada beberapa yang menjadi catatan
dan bahan refleksi, agar pelaksanaan kegiatan literasi ini dapat berjalan secara berkelanjutan,
sehingga membuat kegiatan literasi ini dapat menjadi suatu kegiatan yang membudaya.
pertama dalam hal koleks buku, buku-buku yang tersedia masih banyak yang perlu
ditambahi dan diperbaharui, karena buku-buku yang ada di perpustakaan sekolah dan pojok
baca di kelas masih kurang dan kurang variatif, serta di didominasi buku-buku lama.. maka
dari itu hal ini perlu menjadi perhatian agar nantinya buku-buku yang tersedia dapat menarik
minat baca peserta didik.

Kedua pelaksanaan kegiatan membaca buku cerita/pengayaan selama 15 menit yang
masih kurang efektif dan perlu perbaikan dalam mangemen pelaksanaan. pelaksanaan
kegiatan literasi ini sudah terprogram akan tetapi dalam pelaksanaannya tidak kontinyu.
Dalam satu minggu tidak pasti kegiatan membaca buku ini dilaksanakan. hal ini terjadi
karena ada beberapa faktor pertama jumlah waktu tersedia kurang mencukupi karena guru
dan peserta didik juga harus menyel esaikan topik-topik materi pembelajaran

Kegiatan yang dilakukan dengan kondisi ini sangat sulit dalam membentuk suatu
budaya literasi. Budaya literasi berarti proses kegiatan literasi yang dilakukan berkelanjutan
dan sudah menjadi suatu kebiasaan, sehingga kegiatan literasi yang dilaksanakan berdampak

langsung pada kemampuan literasi yang dimiliki peserta didik.

Solusi Pelaksanaan K egiatan Literas

Solus pelaksanaan kegiatan literasi ini untuk meningkatkan kemampuan Literas
peserta didik serta sebagai pendidik memiliki kewajiban dan tanggung jawab untuk
menumbuhkan minat baca peserta didik. Jika peserta didik tidak diarahkan dan dibimbing
tidak suka membaca maka peserta didik akan kurang pengetahuan, wawasan sempit,memicu
kebodohan kurang percaya diri dan lain-lain. Kemampuan literas peserta didik bukan sga

hanya bisa membaca tetapi juga bisa menulis dan menalar. agar budaya Literas ini
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berkelanjutan dalam pelaksanaan kegiatan literass maka ada beberapa cara untuk
meningkatkan minat baca peserta didik yaitu:

a) Rutin membaca, agar kemampuan peserta didik dapat meningkat program khusus
membaca setiap hari, seperti membaca sebelum pembelgaran dimulai.

b) Membacakan dongeng, membacakan dongeng sebelum pelgjaran dimulai bisa
menjadikan peserta didik suka membaca dan mendengarkan cerita peserta didik
tertarik untuk membaca sendiri.

¢) Perpustakaan kelas, buku-buku yang mudah diakses membuat minat baca meningkat.
Dengan adanya perpustakaan mini di kelas menjadikan peserta didik terbiasa ada di
lingkungan buku-buku dan meningkatkan rasa keingintahuan peserta didik.

d) Penghargaan baca buku, pemberian penghargaan bagi peserta didik yang rajin
membaca buku, merupakan cara meningkatkan minat baca peserta didik. Misalnya
bagi peserta didik telah membaca buku sebanyak 2 buku dalam seminggu
mendapatkan kupon peralatan tulis gratis dari koperasi sekolah hal ini akan
memotivas peserta didik untuk membaca.

e) Diskusi soa buku cerita yang dibaca, mendiskusikan buku yang telah dibaca dapat
menumbuhkan minat baca peserta didik. Peserta didik jadi tertarik mengetahui isi
cerita tersebut. Keseruan mendiskusikan sebuah buku yang sudah dibaca bersama

akan membuat siswa jadi suka membaca dan dilakukan setiap akhir pekan.

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Pemahaman guru sebagai seorang tenaga pendidik tentang konsep dasar literas
sangatlah penting. Konsep dasar inilah yang menjadi acuan guru dalam menggerakkan dan
menjalankan kegiatan literasi di sekolah. Guru di SD Negeri 4 Menteng menjalankan
kegiatan literasi dalam upaya membantu peserta didik mengembangkan segala kemampuan
dan kompetensi diri, serta menanamkan budaya literasi dalam diri peserta didik. Dalam
menjalankan literas SD Negeri 4 Menteng memanfaatkan serta memfungsikan fasilitas
sekolah seperti gedung perpustakaan dan buku—-buku agar peserta didik dapat mengeksplor
pengetahuan dan ilmu baru. Selain itu, guru juga memanfaatkan pojok baca di dalam kelas
sebagai sarana mendekatkan peserta didik dengan buku. Pelaksanaan literasi di sekolah dasar
khususnya SD Negeri 4 Menteng juga mengalami kendala yaitu terbatasnya buku yang
disediakan, ditambah buku yang tersedia merupakan buku lama, sehingga hal ini berdampak
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langsung pada minat peserta didik yang kurang dan dalam pelaksanaan program literas
masih belum dapat dilaksanakan dengan maksimal sehingga juga berdampak pada budaya
literasi peserta didik di SD Negeri 4 Menteng.
2. Saran

Dalam pelaksanaan gerakan literasi sekolah hendaknya selalu melibatkan seluruh
warga sekolah, baik itu kepala sekolah, guru dan tenaga kependidikan, staf tata usaha dan
peserta didik, jadi tidak hanya melibatkan wali kelas atau gurunya sgja agar kegiatan literas
yang dijalankan bisa berjalan dengan optimal dan berkelanjutan. Penulis menyadari dalam
penyusunan karya ilmiah ini terdapat keterbatasan serta kekurangan penulis di dalam
mengembang dan menyusun karya ilmiah ini, harapan penulis pembaca dapat memberikan
saran dan kritik yang dapat membangun dan mendukung penulis dalam memperbaiki diri

untuk dapat menulis kembali sebuah tulisan karyailmiah yang lebih baik.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada seluruh pihak yang berkontribusi
dalam membantu penulis dalam melakukan penelitian ini, baik dalam bentuk material,
tenaga, serta ide dan gagasan terkait dengan kegiatan literasi di sekolah dasar, sehingga
penulis dapat menyelesaikan penelitian dan menyusun sebuah tulisan karya ilmiah dengan
baik.
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